
BAB II 

IWAN 8IMATUJ?ANG 

DAN KA l~Y A- KARY ANYA 

2.1 Biografi Singkat 

Iwan Simatupang mem111k1 nama lengkap Lokot !wan 

tiga Martua Dongan Sianturl Simatupans. Bunseu dari 

bersaudara ini lahir di Sibolsa. 18 Januari 

wafat 4 Agustue 1970 karena sakit jantung, darah 

kencing mania. dan sakit kuning. 

1928 dan 

tinggi, 

Istri pertama Iwan Simatupang bernama Corrine Imelda 

de Quine. Dengan Corry. Iwan Simatupang berputra dua 

orang, yaitu lno Alda Simatupans (1958) dan Ion Portibi 

Simatupans (1960). Beberapa bulan setelah Corry wafat 

karena tidak tahan iklim tropis Indonesia, Iwan 

Simatupang menikah dengan balerina atau pebalet dari 

Bandung, Tanneke Burki. Kurang lebih tiga tahun mereka 

hidup bersama dan dikaruniai eeorang putri yang ikut 

1bunya manakala pasangan ini berpisah atau cerai. 

Iwan S1matupang pernah menjadi murid 

seminar!. Ketika revoluai dia menjadi komandan 

sekolah 

TRIP di 

Sumatra Utara. Beberapa aaat berada dalam tawanan Belanda 

ketika lepas dimasukinya universitas dengan fakultas 

kedokteran sebagai p111hannya. Tentang studi kedokteran 

Iwan S1matupans di Surabaya ini, Jasso Winarto 

harian S1nar Harapan, 25 Mei 1970: 

22 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI MASALAH EKSISTENSIAL PADA... FELIWATI



23 

fakultas kedokteran di Surabaya tiba-tiba menggeletak dl 

samp1n11 ma.lat Jans terbelah dua. Hahaslswa ltu merasa 

terpukul kemanus1aann.1a melihat bagaimana tubuh manusla 

menJadl terbelah sepertl bukan lag1 tJiptaan Tuhan SedJak 

kena schock ltu. mahaslswa tadl saklt dJlwanya. Perlu 

perawatan seorang psikiater. 

Begitulah karier Iwan Simatupang di dunia kedokteran 

yang berueaha ditekuninya waktu itu. Apabila melihat 

dara.h, perutnya. muak. aeperti melihat tampang seniman 

picisan yans sok tahu tentang segalanya. Iwan Simatupana 

sempat frustrasi dan mencoba bunuh diri dengan cara 

menjatuhkan dirinya dari jembatan. Namun untunglah dia 

eadar, bunuh diri bukan aua.tu Jalan penyeleeaian yang 

baik. 

Setelah peristiwa itu Iwan Simatupang berangkat ke 

negeri Belanda guna mempelajari antropologi di Leiden. Di 

neseri ini pula ia berjumpa dengan pujaan hatinya; Cor

rine Imelda de Quine, dan tahun 1955 menikahlah mereka. 

Ino Alda Simatupang, putra pertama mereka lahir 1958 dan 

dua tahun berikutnya, 1960, Ion Portibi S1matupang pun 

menyusul. 

Hasil wawancara Sihol P. Manullang, dimuat di 

Pembaruan. 18 Januarl 1988 menyatakan, bas! Ino 

Suara 

ayahnya 

merupakan eosok bapak yang balk. DiaJarinya ia mengarans 

densan kebiaeaan semar membaca buku cerita tak bersambar. 

Mengapa harus tak bergambar, alasan 'lwan Simatupang 
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adalah buku bacaan yang bergambar sedikit sekali merang

sans 1maJ1nas1. 

Corry seorang pianio yang berbakat. Ia harua melan

Jutkan studi pianonya di Perancis dan Iwan Simatupang 

meng1kutinya dengan setia. Di negara inilah !wan Simatu

pang punya keaempat.an belaJar filsafat yang akan mempen

garuhi Jalan pikiran. sikap hidup sampai mater! tulisan

tulisannya. Prof. Jhon Wahl adalah aeorang guru beaar 

yang paling dikagum1 Iwan. 

Kehidupan di Perancia, tepatnya Paris, tidak membuat 

!wan Simatupang aktif menulia. Bahkan ia sempat mengeluh 

bahwa dirinya "mandul" sebagai pengarang. Haksudnya, tak 

eatu pun karya eaetra yang mampu dihasilkannya waktu itu. 

Henurutnya. Paris adalah kota yang sibuk. Bayangan bahwa 

kota itu merupakan eorga baru untuk eeniman adalah omong 

kosong. Hanya ada dua alternat1f buat aku d1 sana. KerJa 

keras untuk mengh1dup1 l1::1tr1 dan kedua anakku. atau mat1 

bersama-sama. 

Maka di tengah-tengah kemelut batinnya itu Iwan 

Simatupang bekerja sebagai sopir taksi dan malam harinya 

sebagai pelayan reetoran "Lido". 

Dari dua pekerjaannya itu Iwan Simatupang mampu 

hidup berkecukupan densan istri dan dua anaknya. Ia 

bahkan dapat kuliah lagi, tercatat eebagai mahasiawa 

jurusan filsafat di Univeraitas Sorbornne-Perancie. 
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Kehidupan !wan Simatupang memang dramatis. Ketika 

kembali ke Indonesia, keluarga kecilnya dalam keadaan 

melarat. Jasso Winarto menulis di Sinar Harapan (25 Mei 

1970), Iwan Simatupang memang gelisah bila punya banyak 

uang. Alasannya, pasti sebentar lagi ia akan melarat. 

Sebaliknya, kalau miskin ia tenang karena paati tidak 

lama lagi bakal punya uang. Kata !wan: aku senang dengan 

kegel1sahan 1n1. Aku senana denaan kontras-kontras h1dup 

ini. 

Sayang kebahagiaan !wan S1matupang dengan istri 

dua anaknya tidak berlangeung lama. Corry tidak 

dengan iklim tropis Indonesia. Ia terserang tipus 

meninggal 1960. !wan Simatupang sangat terpukul 

kepergian Istri tercintanya itu. Sebagai sahabat, 

dan 

cocok 

dan 

ataa 

H.B. 

Jasein meraea perlu membawa !wan ke rumah eakit Jiwa demi 

penyembuhan luka batin yang demikian dalam. Waktu itu, 

kedua anaknya masih kecil. 

Hampir enam bulan Iwan Simatupang dirawat di klinik 

sakit jiwa. la juga menderita bronkhitis. Penderitaan 

yang amat dalam ini sekaligus membawa berkat baginya. 

Ziarah, novel pertamanya lahir dengan sambutan yang luar 

biasa, setelah beberapa tahun wafatnya. Banyak hal-hal 

baru yang dapat dijumpai dalam novel ini aehingga mengun

dang para kritikus dan peneliti aastra untuk menganali

sienya. 
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Z1ar8h diperaembohkan Iwan Simatupang buat elmarhum 

istrinya yang terctnta. Di hagian depan novel tereebut 

bertuliskan: "Untuk Corry, yang dengan novel ini aku 

ziarahi terue-menerus". Henurut Sihol P. Manullang (Suara 

Pembaharuan. 18 Januari 1988), dengan menulia novel itu, 

Iwan Simatupang merasa senantiasa ziarah kepada Corry, 

wanita yang paling berarti dalam hidupnya. Untuk itulah 

Iwan tidak pernah mengaJak Ion dan Ino ke makam ibu 

mereka. Basinya, dengan menulia novel Ziarah telah cukup. 

Pernikahan Iwan Simatupang dengan Dra. Tanneke Burki 

berlangsuns pada 8 Juli 1961. Jika densan Corry 

kematianlah yans memieahkan, kali ini perceraian yang 

terjadi. Hanya bertahan tiga tahun usia perkawinan Iwan 

Simatupang dengan pebalet itu dan lahirlah seorang putri 

yang hingga kini diasuh oleh Tanneke Burki. Alaaan per

ceraian mereka dicatBt B.Soelarto pada S1nar Harapan, 

6 Februari 1986. Kata !wan Simatupang melalui tuliean 

tereebut Demi integritas kepribadian dan seni kami 

maslng-masing. kaml berp1sah. 

Terkabar Iwan Simatupang tinggal lama di hotel. 10 

tahun terakhir. Hotel itu hotel Salak kamar 52 Bogar. 

Menurut Dami N. Toda (Ber1ta Buana, 19 Aguatus 1980), 

tinssal di hotel mempunya1 arti tereendiri bagi !wan 

Simatupang. Selain di tempat ini dia menulie eeei dan 

surat-surat, di tempat ini pula Iwan Simatupans mens-
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hayati hidup dan kehidupannya. 

Basi !wan -berdaaarkan auratnya kepada H.B. Jaaain, 

17 Januari 1962-, dirinya termaauk "Manuela Hotel" 

seperti Kafka. Pirandello. Thorton Wilder, Hemingway, dan 

eebasainya. Surat yang ditulie kembali oleh Dami N. Toda 

lewat Serita Buana. 19 Asustue 1980 itu juga menyatakan, 

bagi !wan hidup di hotel sangat impersonal. Orang tidak 

pernah merasa home. Kiri kanan kita, tamu-tamu juga 

seperti kita, punya 1001 eoal, aama dengan kita. 

Lebih lanjut Iwan pun menulis: In1lah 1nt1 dar1pada 

ps1kolog1 "Manusla Hotel". Ia adalah tamu ! Dan tamu 

selalu berarti (baru de.tang), (bakal) perg1 (lag1J Jad1 : 

Ia manusia datang dan pergi. Ia manusia mob1l. Gelisah. 

Ia sslalu ada dalam perJalanan antara datang dan psrg1. 

Oleh sebab 1 tu~ bum1 kehidupan "Hanus1a Hotel" Juga 

berlang1tkan relat1v1sme. Filsafat h1dup har1-har1nya 

adalah Juga "Filsafat r1skant" .... 

Ketika meninggal -4 Agustue 1970-pun tidak punya 

rumah. Ia wafat di rumah kakak perempuannya, Ny. 

Hutagalung, Jalan Kencana No. 12 Jakarta. PekerJaan 

terakhirnya ada.lah eebagai wartawan/ pimpinan di Warta 

Harian Jakarta, setelah eebelumnya sempat bekerja di 

Pingkan Film Corporation dan ATNI Bandung eebagai doeen. 

Penilaian Satyagraha Hurip yang pernah Jadi siewanya 

di SHA: 

(1) !wan orangnya pintar. Tanpa melucu pun, humornya 
tinggi. Meeki betapa pun anehnya cerita dia - liean 
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atau pun yang tertulis - sama selalu memikat kita, 
eampai-eampai insin klta mensikutinya eampai benar
benar habis. (2) Bukan saja sebab gayanya yang 
Flsmboy8n. dan Reap kali juga dramatis itu, namun 
maeala.h dan cara memuealahkarmya yemg Chaotlo, 
selalu terasa mencekam. (3) Apa pun reakai publik, 
tidak ia pedulikan. Mau terbengong terkagum-kagum ? 
Silakan. Mau memaki-maki dia? Juga eilahkan. Publik 
bebas total buat menjejaki sendiri apa yang dia 
berikan. Dan akh1rnya, (4) Konfliknya, marathon dan 
intens. Dan ke segala arah. Dan terhadap dirinya 
sendiri sekalipun ..... 
(Horison. No. 9/XV September 1980). 

Kehidupan pribadi !wan Simatupang memang penuh 

gejolak. Hal itu mempengaruhikarya-karyanya yang "baru", 

yang non konvensional aehingga keberadaannya eebaga1 

pengarang Indonesia patut diperhitungkan. Salah satu 

cita-cita Iwan Simatupang yang belum kesampaian adalah 

membangun "Institut Pembangunan Masyarakat Desa". 

Alaaannya 80 % dari rakyat Indonesia adalah maayarakat 

desa. 

Sebagai catatan akhir, inilah pidato Frans Seda 

-Menteri Perhubungan RI waktu itu- pada pemakaman !wan 

S1matupang: 

"Saya teringat pada Iwan di saat saya menserjakan 
Schubernt, yaitu s1mfon1 yang tidak eeleeai-eeleeai, 
dan inilah yang saya lihat dalam hidupmu berjalan, 
simfoni dari pahit getir, fruetraei, kontradiksi
kontradiksi. !wan, kamu selalu intenaif dalam hidup 
ini, inteneif dalam marah, dalam hal-hal yang mens
siurkan. kepahlawanan yang hebat-hebat. dan di 
situlah kau !wan menjadi besar". (Novel Bsru Iwsn 
S1matupang. 1984: 48). 

2.2 Karya-karya !wan Simatupang dan Ulaean Singkat 

Sebagai seorang sastrawan, !wan Simatupang tak hanya 

menulie cerpen, drama, ataupun novel. Beberapa esei juga 
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lahir dari pemikirannya yang cemerlang. Beberapa eeei 

yang dimakaud antara lain: Manusia Souterrain (1953), 

Sastra dan Konsekwensinya (1954), Kesenian dan Integritet 

(1957), dan Kebebasan Pengarang dan Masalah Tanah Air. 

Untuk eseinya yang tereebut terakhir, memperoleh hadiah 

kedua darl maJalah Sastra, 1963. 

Karya Iwan Simatupang yang berbentuk drama, antara 

lain : Bulan Bujur Sa11gkar < 1960, RT nol / RW nol < 1966) 

dan Pe tang cli Taman < 1966). 

Beberapa cerpen tulisan !wan Simatupang yang terse

bar di berbagai surat kabar: S1asat Baru, Star Weekly, 

Sastra dan Warta Harian, terkumpul dalam suatu-buku Tegak 

Lurus dengan Langit yang dihimpun oleh Dami N. Toda. Buku 

tersebut beriei 15 cerpen yang ditulis pengarangnya 

antara 1959-1970, diterbitkan oleh Sinar Harapan, Jakar

ta, 1982. 

di S1nar 

Hitam di 

Diro Aritonang ·membahas kumpulan itu 

Harapan, 14 Januari 1983 dengan ta.1uk "Nuanes 

Balik Manuela !wan Simatupang". Dia berpendapat, manusia 

yang ditampilkan !wan Simatupang dalam cerpen-cerpennya 

adalah manueia yang eakit, keeepian, teraeing, frustasi 

saD\Pai pada yang tak berakhlak D1 slnilah letak 

1ntens1tas dan vitalitas yang muncul pada setiap tokoh 

karya-karya !wan. Ia akan melecut dan mencabuk nurani 

kita yang terdalam secara ekslstensial ... 

Hasih menurut Diro Aritonans, konflik-konflik pada 
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setiap cerpen Iwan Simatur•ans adalah ungkapan ekslatenai 

manusia yang telah tenggelam dalam nuanaa hitam. atas 

intimidaai aJaran atau pun dogma-dogma yang menyebabkan 

manuaia t&kut pada dosa. Tokoh sengaJa dicipta untuk 

melepas penjara yang t.id~k berwatae ini. 

Empat novel yang mengukuhkan !wan Simatupang aebagai 

peletak corak baru karya prosa di Indonesia adalah 1. 

Ziarah. dilulls lHGl Lt1rult 1969. 2. Meralmya Merah, 

ditulie 1963 terbit 1968, 3. Kerlna ditulie 1969 terbit 

1972. dan 4. Kooong diterbitkan 1975 oleh PT Dunia Pusta

ka Jaya. 

Pemunculan novel-novel tereebut khususnya Z1arah 

bukanlah merupakan suatu hal yang mudah. Berkali-kali 

!wan mensirim surat pada Ita Pamuntjak dari PT Jambatan, 

menanyakan kapan novelnya yang bergaya baru itu diterbit

kan. Ia nyarls hilang aabar manakala eampai bates waktu 

yang telah disepakatinya dengan PT Jambatan habie, novel

nya belum juga diterbitkan. Semua kekeaalan hatinya biaa 

terbaca dalam surat-suratnya yang ditujukan kepada H.B. 

Jassin. 

Dalam salah satu suratnya yang dikutip Abdul Hadi 

W.H, dituangkan pada Berlta Buana, 26 Jun! 1979, !wan 

Simatupang mengatakan: Baal seorang pengarang, kuk1ra 

bukan menandantansl kontrak dan menerima dult yang pokok~ 

tapi: karyanya diterbitkan dan segera- Di dalam 'Ziarah'

ku 1n1 aku dengan segala alasan berhak untuk berpendapat 
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bahwa PT Jambatan telah meruglkan aku sebagal pengarana. 

Apa yang la lakukan kurang- lebih sama dengan: membell 

karya seseorang, kemudiMI mendep-nya untuk selama-lama

nya. 

Beberapa saat kemudian, Herahnya Herah terbit, 

Zlarah maeih tertangguhkan. Novel pertama Iwan Sima.tupang 

yang ditujukan untuk sang istri itu berhasil mendapat 

hadiah sastra ASEAN 1976 walaupun terbitnya mengalami 

penangguhan berkali-kali. Oleh kritikua Australia Harry 

Aveling diterjemahkan ke bahaaa Inggria dengan judul "The 

Pilgrim". 

Sudah banyak yang meneliti, mengulas novel Ziarah 

yang telah berhasil memperoleh penghargaan itu. Abdul 

Hadi W.M. membahaanya di Surabaya Post, 20 Januari 1987 

dengan judul "Ziarah !wan Simatupang, novel Terbaik di 

Asia Tenggara". Menurut Abdul Hadi, setting Ziarah bukan 

sosial atau pun alam material dan fisikal, melainkan 

kejiwaan manusia. !wan tidak melukiskan gerak-gerik 

manuaia dalam kehidupan sosial. Ia melukiskan gerak-gerik 

batin manusia, konflik yang dialaminya, petualangannya 

mencari hakikat·hidup. Hal ini memberikan kesan univer

sal. 

Abdul Hadi pun menerangkan lebih lanJut bahwa 

kebaruannya menyebabkan novel Iwan unik dan khas, 

ada duanya lahir batin. 

Amran Taeai menyorot novel Ziarah dari aspek 

dalam 

tidak 

pendi-
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dikkannya. Tullaan krlllkua teroebut dimuot, di Suara 

Ka1•ya, 23 Asusus 1980 dengan judul Novel Ziarah dipandang 

dari segi Pendidlkan. Ia membahae bagaimana !wan 

Simatupang membangun tokoh- tokohnytJ. yang beroi· lent..o.a1 

pada dunia pendidikRn yaitu penggambaran jiwa manueia. Di 

awal tulisannya Amran Tasai tidak lupa menyebut definiai 

pendidikan model Emmanuel Kant, yaitu: pendidikan ialah 

mengasuh jasmanl dan r•ohanl supaya sampal kepada kelnda

han dan kesempurnaan J'ang ingin dicapal. 

Menurut Amran Tasai, penokohan dalam novel Ziarah 

menggambarkan orang-orang yang abnormal atau rusak syaraf 

akibat tekanan batln yang dialami. Oleh karena itu tokoh

tokoh dalam Ziarah bisa juga diterima akal, tak aneh 

karena ada sebab dan akibatnya. Salah satu cara untuk 

memulihkan kestabilan jiwa seseorang ialah dengan cara 

sublimasi. Demikian pula dengan apa yang terJadi pada 

tokoh utama novel ini. Ia tenggalam dalam kenangan kepada 

istri dan kekecewaan kehilansan lukisan. Sublimaai adalah 

mengalihkan auatu doronsan kepada kegiatan yang lebih 

luhur. Ujudnya, si tokoh utama bersedia menjadi pengapur 

tembok pekuburan tempat istrinya dikuburkan. 

Densan cukup beralasan Kurnia J.R. berpendapat, 

novel Zlarah tak munskin diringkae karena alurnya adalah 

anti-alur. Pada novel Ziarah, lwan bukan·bercerita tapi 

menampilkan gejala-gejala. Ada 15 gejala atau fenomena 

yang berhasil dicermati oleh Kurnia. Mas1ng-mas1ng dar1 
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gejala teraebut mensanduns kekhasan yang subatansial. 

yaitu proaee mendaki aecaru intenaif. bombas dan massive 

untuk memuncak dan akhirnya pelepaean. 

Banyak penilaian secara kritis yang dilakukan 

terhadap novel MerahnJ'a Merah. Tidak kurang darl sepuluh 

kritikus memblcarakannya. Para kritikus yang dimaksud 

antara lain: Umar Junus dengan judul Merahnya Merah darl 

!wan Slmatupang, Nurdin Setiadi Mensenang !wan 

S1matupans dan Menelaah Merahnya Merah, Elfa Eriyani: 

Unsu1~-unsur paedagogis dalam Merahnya Merah Iwan 

S1matupang, dan H.B. Jassin: Merahnya Merah oleh !wan 

S1matupang. 

Menurut Satyagraha Hurip (Horison. No.9/XV.September 

1980), Herahnya Merah mempunyai suatu pembukaan yang 

paling sugestif dari semua novel yang pernah dibacanya. 

Orang bisa seketika merasa tercekam. 

"Sebelum revolusi, dia calon rahib. Selama revolusi, 
dia komandan kompi. Di akhir revolusi, dia algojo 
pemacung kepala pengkhianat-pengkhianat tertangkap. 
Sesudah revolusi, dia masuk rumah aakit jiwa. Kini, 
revoluai telah seleaai. Telah lama, kata sebagian 
orang. Ah ! Barangkali juga tak selesai. Dia tak 
tahu, rumah sakit Jiwa telah lama pula ditinggal
kannya. Dia bukan rahib. Gereja tak pernah di 
masukinya lagi---" (hal : 19). 

Penilaian Gad le Rasyid ( Pedoman, 18 ,Januari 1969) 

terhadap Merahnya Merah tidak terlalu antusiaa positif. 

Menurutnya, awal kisah dari Merahnya Merah memang 

menarik, bahasanya lancar, cara penggambaran tokoh utama 

sangat jitu, kalimat-kalimatnya orisinal. Yang disayang-
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kan oleh Ga.dis Raeyld. Julan cerlta novel tereebut eansat 

lamban. Tidak banyak "ar.tion"-nya. Matinya tokoh utama 

hanya digambarkan dengan dua atau tiga kalimat aaja. 

Endingnya juga kurang memuaskan, tidak eeimbang 

densan keaan permu 1 ,:i,..n y,.mg mr1mbangk 1 tkan harl'Jpan 

kematangan. Hatinya tokoh kita dan maeuknya pacar tokoh 

kita dalam biara, bagi Gadie Raayid merupakan 

penyelesaian dari topik percintaan yang melodramatie dan 

kekanak-kanakan. 

Elfa Eriyani berusaha menguak unsur-unaur paedagogia 

yang ada pada Merahnya Merah. Yang pertama, Merahnya 

Merah berangkat dari ajaran agama, tepatnya asama Kristen 

dan nilai-nilai kepahlawanan. Tuhan ada1ah arah dari 

segala harap dan dosa serta arah dari aegala derita. 

Kepada Tuhanlah kita mengadukan eemua derita yagn 

menimpa. Tuhan adalah tempat kita berlindung dan tempat 

kita meminta. 

Aja.ran kedua tentang adanya harga diri. Hal ini 

diwakili Tokoh Kita yang pantang meminta-minta. Entah itu 

uruean pangkat, bantuan material dari bekae aJudannya 

atau urusan minta-meminta yang lain. 

Yang ketig~ dapat dilihat dari tokoh Maria, ai aoko 

guru bag! kaum gelandangan. Dia suka berpikir praktis dan 

menolong tanpa banyak pertimbansan yang bertele-tele. 

Dalam hidup ini kenyataan dan kepraktisanlah yang 
diperlukan. Bukan teori-teori atau kalimat-kalimat 
panjang yang membosankan .... CS1nggalang, 7 Agustus 
1989). 
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Menurut Peter Hagul, (Sinar Harapan. 6 Maret 1972) 

novel Herahnya Merah bukan barang baru, artinya telah 

lama ada novel semacam itu. Perbedaannya adalah banyaknya 

monolog interiur. Hal itu justru pantas diaayangkan 

karena sangat mengganggu jalannya cerita secara keaeluru-

.han. Dengan adanya monolog itu keutuhan setting tidak 

terp111hara dan perwatakan menjadi tidak wajar. Akibat

nya, novel tersebut mengarah ke seluruh eaei. 

Novel ketiga adalah Kering, ditulis 1969. Novel ini 

juga diterJemahkan oleh Harry Aveling ke bahaea Inggrie 

dengan judul Drought (1987). Beberapa pemerhati terhadap 

novel teraebut antara lain: Satyagraha Hurip dengan judul 

Novel-novel !wan S1matupang: Luapan Utuh Pergumulannya 

atas AJal, Putra Manuaba Ekslstenslallsme dalam novel 

Kerlna !wan Simatupang, Kurnia J.R. Tanggapan Pembaca 

atas Novel-novel !wan Slmatupang dalam Dua Dasawarsa 

(1969-1988). dan Dami N. Toda Beberapa Keslmpulan Atas 

Novel Baru Iwan S1matupang. 

Satyagraha Hurip mengatakan <Horlson, No. 9/XV, 

September 1980), Kering Justru paling kaya akan 

"lelucon" dibanding ketiga novelnya yang lain, aaal kita 

dapat menangkap dengan Jell dari kalimat demi kalimat 

bacaan itu. Satyagraha Hurip mengutip dari novel Kerlng 

eebagai contohnya: 

••. Hujan bakal turun. lni periatiwa 
Segala yang biasa boleh diaingkirkan 

luar 
dulu. 

biaaa. 
Kakek-
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kakek menari. terkekeh-kekeh. Nenek-nenek main 
Jungklt· l>ullk. Prl11 l'rlu. 1111Jmoluk wonit,o yon(l bukan 
istrinya. Wanita-wanita membiarkannya dirinya 
dipelukciumi pria yr1ng bukan auaminya. Juru-juru 
rawat menJulurkan l lduhnyu pes.du dokt.ur-doktor· .... 

Kurnia J.R. mencatat pendapat Gunawan Mohammad 

tentans Kerins melelui tultsannya yang berjudul Tanggapan 

Pembaca at8s Novel-novel Iwan Simatupang dalam Dua 

r>asawarsa U968-1988). dimuat di majalah Tempo, 20 Mei 

1972. Pendapat tersebut mengatakan, aeperti du~ novel 

yang terdahulu, novel Kerins juga menggambarkan keasyikan 

!wan Simatupang akan kata-kata. Selain itu, !wan masih 

mengungkapkan suatu rasa tidak betah dengan konvensi 

bentuk yang lurus. Ia tetap menari-nari, beredan-edanan 

dengan tokoh-tokoh aneh, kejadian aneh, a.lam yang aneh. 

Secara terperinci Putra Manuaba membahas novel 

Kerlng di harian Berlta Bua.na, Selasa 22 Desember 1987. 

Judulnya Eks1stens1al1smc- dttlam novel Kerlng !wan S1matu-

pang. Awalnya disebutkan. pendidikan filsafat yang 

pernah ditekuni !wan Simatupang berpengaruh pada karya

karyanya, termasuk novel Ke1·ing. Tokoh kita dala.m novel 

tereebut mengalami kekosongan, kesepian dan kegagalan. 

Hal ini menunjukkan betapa tema eksistensialisme cukup 

menonjol dalam novel itu. 

Dalam derita jiwanya, Tokoh Kita eampai kembali pada 

hakikat manusia itu aendiri. Ia terus mencari sampai di 

akhir cerita. Penulis yang sama menjelaskan dengan mengu

tip novel Kering hal 168: 
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Ke mana? Dia tak tahu dia tak peduli. Sejak itu, 
sairah baru tela.h m,1rebut seluruh dirinya. Ansin 
ribut yang sedans Jadi-Jadinya ini, tiba-tiba 
membuat dia sansat sembira. Dia tegakkan leher 
baJunya, lengan ua .. lunya dla suluns. .Tangunnya dia 
ulurkan kepada mereka yang masih saja berdiri 
seperti terpaku di atas truk itu. Dia berkata 
lanto.ns: Harl. ... 

Kooons adalah novel !wan Slmatupans yang terakhir. 

Sehubunsan dengan itu, Haman S. Mahayana menelitinya dari 

sudut eksistensialisme dengan judul Eksistensialisme 

dalam novel Kooona Iwan Simatupang ( Berl ta Buana, 9 

Oktober 1984). Dikatakan bahwa novel yang pernah 

diikutkan Sayembara Mengarang Roman Bacaan Remaja ini, 

gambaran tokoh utamanya lebih merupakan simbol seorans 

ekeietensialis. Hal ini sudah diterangkan pada babak awal 

Ma.man S. Mahayana mengutip dari novel Kooong: 

Perkututnya kabur, anaknya mati tersilas kereta, 
istrinya tereergap banJir, penduduk desa banyak yang 
mengungsi. Lengkaplah kesendirian Sastro .... <Berita 
Buana. 9 Oktober 1984). 

Kebebasan yang dislngguns-singgung !wan tidak 

sejalan dengan eksistensialia Sartre maupun Nietzsche. 

Menurut Sartre: eksistensialisme adalah upaya melanJutkan 

konsekwensi dari. suatu sikap atei.s yang koheren. 

Nietzsche menyinggung kebebaaan. Dengan kematian Tuhan, 

manus1a me11~1adi bebas. Sedanskan menurut !wan Simatupans 

lewat tulisannya pada Kooong halaman 80: kebebasan Jauh 

lebih mulla dari senma ltu. Kebebasan adalah anugerah 

Tuhan yang paling mulla. 

Dari penelitian Haman di atas dapat disimpulkan, 
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Saatro adalah wakil eknifitPnalalieme yang bertuhan. Kata 

Mamam pula. Sastro pasrah namun tetap berusaha mencari 

hakikat dirinya dalam lingkup peri kehidupan yang univer

sal dan dia berhasil. 

Subang1m dalam Kornpc1s, 10 Desember 1975 menilai, 

Kooong mengur.=ingi demografi eksistensialisme dan mengarah 

dalam struktur penceritaan yang menarik, sekalipun maaih 

atas arus yang eama: soal kebebasan dan kemerdekaan. Di 

belakang tulisannya, Subangun mengulang pernyataannya 

dengan lebih tegas. Menurutnya Kooong adalah novel dengan 

struktur penceritaan yang berJalan memikat. Novel 

tersebut lebih dari kerja sastra Twan Simat11pang yang 

silam, tapi masih kurang dibanding dari kerja sastra !wan 

yang akan datang, seandainya maut tidak keburu merampae 

j iwanya .... 

Mingguan Bali Post, 7 ,Juli 1991 memuat tulisan 

tentang novel Kooong dengan tajuk "Kooong Satu Sisi 

Pencarian Iwan Simatupang". Di situ dikatakan oleh penu

lisnya bahwr1 bentuk novel Kooons lebih konvensional 

dibandins ketiga novelnya yang terdahulu walaupun teman

nya masih sama yaitu tentang alienasi manusia di tengah 

kenyataan hidup yang irasional. 

Sebelum mengakhiri tuliaannya, ei penulis mengatakan 

boleh ia beraaumsi bahwa apa yang dituliakan Iwan lewat 

Kooong adalah aikap !wan sendiri dalam member! mukna yang 

tepat terhadap arti aebuah kebebasan dalam kehidupan 1n1. 
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Tentunya berdasarkan keyAkinan dan penghayatannya secara 

individual ataukah universal sifatnya. 

Masih banyak t.uliaan tentang !wan S1matupang dan 

karya-karynnya. Bila dic1rnt.umkan eeluruhnya d1 13lnl tldak 

akan efektif. Setelah terpapar penilaian tentang karya

karya dan sosoknya, kurang lengkap bila tidak disertakan 

pendapat !wan Simat.upans sendiri, khueueny& aeputts.r aoal 

penuliaan eebuah novel. 

Nuniek T. Haryani mengunskapkan di harian Kedaulatan 

Rakyat. 5 Agustus 1980 tentang pendapat Iwan Simatupang 

terhadap novel. Nuniek mengambilnya dari novel Z1arah. 

Menurut Iwan, novel masa depan merupakan roket yang 

ditembakkan ke angkasa luar dari tingkah laku manusia, 

dari bumi perasaannya. Kita sudah lama mengalami krisis 

novel. 

densan 

benar 

soalan 

Dan entah krisie apalagi. Manusia audah tak 

dirinya, lepas dari pertanyaan benar atau 

dia pantulkan kembali dalam kesusastraannya. 

manusia yang akan datang bukan lagi manusia 

puaa 

tak 

Per

baik 

atau manusia jahat. manusia benar atau manuaia aalah, 

manusia tarnpan atau manusia jelek, akan tetapi manusia 

yang mempertaruhkan dirinya sebagai nilai terakhir yang 

perlu diuji keampuh6nnya dalam aatu keadaan baru, yakni 

dari tepi-tepi terakhir kemanusiaannya sendirl. 

Secara umum, artinya tentang proses kreatif 

penciptaan karya sastra, Nuniek pun mengutipnya dari 

sumber yang sama dan dimuat pada Siasat Baru. April 1960. 
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Dl sini dituliskan. penciptaan adalah masalah deretan 

intuisi, persepsi, imajinasi, bahkan jika perlu juga 

transendensi (dan imanensi) dengan tata letak (volgorde) 

yang bergantuns darl Bt1·uktur Jiwa dan rohani yang 

bersanskutan. 

Bila Satyagraha Hurip berpendapat, novel-novel !wan 

semuanya diilhami oleh maut atau kematian, dengan 

pembuktian yang cukup beralasan, wajar kiranya dikutip 

pula di sini tentang pendapat !wan Simatupang aendiri 

terhadap kematian itu. B. Sularto pernah membahasnya pada 

Sinar Harapan, 6 Februari 1986, mengacu pada surat Iwan 

Simatupang bertanssal 6-12-1962. Bagi !wan, maut menjadi 

semacam sumber dari segala hayat, tonggak kemana 

sendiri 

semua 

adalah hayat menuju. Dan toh, status maut 1tu 

6-hayat temrat jasmani kita mulai akan 

bagaimana status rohani kita itu, adalah 

agama dan teologi di bumi kita. 

cerai berai 

aumber semua 

2.3 Kumpulan aaJak Ziarah Halam 

Kumpulan sajak Ziarah Malam sengaja dibicarakan pada 

sub-bab tersendiri karena kumpulan sajak tersebut merupa

kan objek penelitian ini. Di aunting oleh Oyon Sofyan dan 

S. Sameurizal Dar. buku kumpulan sajak Z1arah Malam 

memuat 30 sajak yang diciptakan !wan Simatupang antara 

1952-1967. Catatan penutup diberikan oleh Dami N. Toda 

yang pernah mencermati karya-karya Iwan S1matupans secara 
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teliti dan mendalam. Ada tiga pendapat Dami yang perlu 
~ 

dicermati pada catatan penutup tersebut. 

Selain beranggapan bahwa beberapa sajak !wan Simatu

pang bersifat narasi, Dami pun mensatakan beberapa eajak 

yang menampilkan tema-tema eksistensi. Keterpukauan !wan 

mencari-cari nilai manusia, mempermaealahkan aliteraei 

dan merindukan kebijakan "Manusia tak manusia" (uber

mansch}, seperti sering terlintas dalam novel, drama, dan 

cerita pendek !wan, sudah tersurat pula pada sajak-sajak, 

seperti yang berjudul Ada De,t1a Kematian Tuhan. 

Lebih lanjut Dami pun menerangkan bayang-bayang 

keterasingan seorang "Zaratruatha" di gunung atau di 

gurun, tragik seorans Simandjuntak yang bunuh diri, dan 

sebagalnya. 

Raphael Karoskaly (Terbit, 11 Hei 1996) membicarakan 

eaJak "Ada Dewa Kematlan Tuhan" yang ditujukan !wan 

Simatupang untuk Friederich Nietzsche. Di awal tulieannya 

ia mencoba meluruskan pandansan orang yang keliru terha

dap Nietzsche, terutama atas pernyataan Nietzsche bahwa 

Tuhan teiah Mati. Menurut Raphael, aeaungguhnya Nietzsche 

ingin meneriakkan Tuhan itu memang tak ada gunanya lagi 

Jika peradaban umat manueia sendiri semakin jauh terseaat 

ketidakamoralan, dan Tuhan akan berarti, bereksistensi 

Jlka kita mau menerimanya dalam hati. 

Raphael berpendapat Nietzsche diambil !wan 

Simatupang karena ekeistensialia yo.ng menerlakkan "God is 
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died" itu dianggap pemberontak aejati. Nietzsche ingin 

membawa manusia menuju morolltas baru. Menurutnya. peng

gambaran !wan lewat kata-katanya dalam sajak tersebut 

cukup berhasil dan memikat.. 

Tulisan yang berjudul F1·. Nietzsche Lewat Puls1 !wan 

S1matupang: Hero1sme yang dem1k1an Tragls ini diakhiri 

dengan kalimat demi kalimat : 

Ecce homo: inilah manusia, aaya kira itu baria yang 
tepat untuk mengakhiri puisi tersebut. Karena 
permasalahan manusia memang tak kan pernah aeleaai 
untuk jadi bahan renunsan dan perdebatan. Sejarah 
umat manusia belum hancur untuk tak berdiri lagi 
buat selamanya .... (Terblt, 11 Mei 1985). 

Kurnia J.R. dalam tulisannya "Kembali, !wan Simatu

pans" mencoba menyoroti kumpulan sajak Ziarah Malam 

seobjektif munskin. Kurnia mengagumi karya-karya Iwan 

Simatupans yang berjenis prosa, tetapi tidak untuk sajak

sajaknya. Bagi Kurnia (Medla Indonesia, 22 Mei 1994) di 

beberapa tempat Iwan sering memaksakan gaya yang tidak 

aeraai bag! sajaknya. Dapat dikatakan bahwa ia menulis 

sajak eembari menyadari ia memang menulia aajak. 

Lebih tegaa lag! Kurnia menekankan di akhir 

tulisannya bahwa Iwan Simatupang memans bukan Patersnak 

yang besar dalam prosa dan puisi. Sayang .jika kebesaran 

!wan harus dipoles secara keliru dengan upaya pemitosan 

aeperti itu. Harus aelalu ada ketegaran dalam memper

tanyakan: seberapa pentingkah karya-karya jelek aeorang 

sastrawan besar sehingga harus diterbitkan juga? 
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eaJak

judul 

SeJalsn dengan cotflt.rm Dami N. Toda terhadap 

sajak !wan Simatupang, Korrie Layun Rampan memberi 

tulisannya "!wan Simatupans "Ziarah Malam". Ada 

pokok pikiran dan telah disebutkan di depan pada sub 

enam 

bab 

penelitian eebelumnya. 
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